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ABSTRAK

Nita Fitriani ¢ Pengaruh Work-Family Conflict terhadap Burnout

(2020/20059027) pada Petugas Tenaga Kesehatan Wanita di
Puskesmas Pauh Kambar dengan Stres Kerja
sebagai Variabel Mediasi.

Dosen Pembimbing : Chichi Andriani, S.E, M.M

Tujuan — Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) pengaruh work-family
conflict terhadap burnout (2) pengaruh work-family conflict terhadap stres kerja
(3) pengaruh stres kerja terhadap burnout (4) pengaruh work-family conflict
terhadap burnout melalui stres kerja.

Metodologi — Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan merupakan
penelitian kausal. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh petugas tenaga
kesehatan wanita Puskesmas Pauh Kambar dengan jumlah 70 orang. Jumlah
sampel yang digunakan adalah sebanyak 70 orang petugas yang diambil dengan
menggunakan teknik total sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner
dengan Skala Likert. Teknik analisis yang digunakan dengan PLS (Partial Least
Square) yang merupakan teknik analisis Structural Equation Modelling (SEM)
dengan menggunakan software SmartPLS 4.

Hasil — Hasil pengolahan data pada penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) work-
family conflict berpengaruh positif dan signifikan terhadap burnout pada petugas
tenaga kesehatan wanita Puskesmas Pauh Kambar (2) work-family conflict
berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja pada petugas tenaga
kesehatan wanita Puskesmas Pauh Kambar (3) stres kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap burnout pada petugas tenaga kesehatan wanita Puskesmas
Pauh Kambar (4) work-family conflict berpengaruh positif dan signifikan terhadap
burnout melalui stres kerja pada petugas tenaga kesehatan Puskesmas Pauh
Kambar.

Kata Kunci: Work-Family Conflict, Burnout, Stres Kerja
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Fenomena perempuan yang bekerja bukanlah hal yang baru di tengah
masyarakat. Seiring dengan kemajuan zaman, banyak perubahan yang terjadi
dalam aktivitas perempuan dan mentalitas perempuan terhadap peran yang
mereka jalani yang juga ikut berubah. Selama beberapa dekade terakhir,
perempuan telah mengambil lebih banyak tanggung jawab dalam mengurus
rumah tangga (Presilia et al., 2019). Saat ini perempuan telah memiliki peran
sosial untuk mendapatkan pekerjaan. Perkembangan masyarakat saat ini,
selain berperan sebagai ibu rumah tangga, perempuan juga dituntut untuk
bekerja di luar rumah sebagai tenaga profesional. Oleh karena itu, tugas dan
tanggung jawab perempuan menjadi semakin besar (Presilia et al., 2019).

Hal ini didukung oleh laporan hasil analisis statistik Badan Pusat Statistik
(2023) yang menunjukkan partisipasi tenaga kerja wanita dimana data terakhir
di Badan Pusat Statistik pada tahun 2023 menemukan jumlah wanita yang
bekerja lebih banyak hingga mencapai angka 60.31%, sedangkan yang tidak

bekerja hanya memiliki presentase 39.69% (http://www.bps.go.id). Hal ini

menunjukkan bahwa wanita berperan aktif dan mempunyai kesempatan yang
sama dalam dunia kerja di Indonesia.

Laporan tersebut juga menunjukkan bahwa peningkatan partisipasi
perempuan dalam dunia kerja juga diindikasi karena meningkatnya tuntutan

ekonomi. Pekerjaan yang dilakukan didasarkan untuk mendapatkan upah dan



memenuhi kebutuhan sehari-hari. Menurut (Putri & Purwanti, 2012; dan
Hermayanti dalam Presilia et al., 2019) menjelaskan bahwa faktor yang
meningkatkan partisipasi wanita dalam bekerja ialah seperti kebutuhan
ekonomi, sebagai sarana pembuktian atau aktualisasi diri, dan juga sebagai
wadah sosialisasi dan perluasan wawasan.

Adanya peran dalam mengurus keluarga, namun di sisi lain mereka juga
terlibat dengan pekerjaan dan banyaknya tuntutan, sehingga mudah
menimbulkan konflik di kalangan wanita bekerja. Peran dan pembagian tugas
kerja yang tidak seimbang dapat menyulitkan wanita dalam menjalani
kehidupannya karena dituntut untuk mengambil keputusan dalam kedua
perannya (Ismanto et al., 2014). Wanita karir mengalami kesulitan dalam
membagi waktu antara pekerjaan dalam instansi dan pekerjaan rumah. Hal ini
dikarenakan wanita yang masuk dalam dunia kerja akan menghadapi berbagai
tugas dan persoalan sehingga mereka akan mengalami kesulitan membagi
waktu (Ismanto et al., 2014).

Pada kenyataannya, pekerja wanita masih banyak yang belum mampu
untuk menyeimbangkan peran antara pekerjaan dan keluarga. Penelitian yang
dilakukan oleh Tarigan & Ratnaningsih (2018) mendapatkan hasil 51.9%
pekerja wanita mempunyai tingkat keseimbangan peran pekerjaan-keluarga
yang rendah karena masih terdapat pekerja wanita yang mengalami konflik
peran dimana masih sulit bagi para pekerja wanita untuk menyeimbangkan
peran antara pekerjaan dan keluarga. Hal tersebut dikarenakan wanita yang

bekerja memiliki peran ganda dalam kehidupannya.



Fenomena-fenomena tersebut pada akhirnya menimbulkan permasalahan
utama berupa dilema diri dari perempuan yang bekerja yang harus membagi
perhatian antara menyelesaikan beban pekerjaan di instansi dan
tanggungjawabnya untuk mengurus pekerjaan rumah tangga. Permasalahan ini
harus segera mendapat respon dari pihak instansi ataupun perusahaan karena
keadaan ini diyakini dapat menimbulkan stres atau tekanan pada diri pekerja
perempuan, yang akhirnya menyebabkan meningkatnya kelelahan (burnout)
pada pekerja perempuan yang bersangkutan (Mora et al., 2017).

Salah satu faktor yang meningkatkan burnout yaitu konflik antar peran
pekerjaan dan keluarga (Work-Family Conflict). Work-Family Conflict
merupakan bentuk konflik peran dimana tuntutan peran pekerjaan dan
keluarga saling bertentangan, sehingga sulit untuk memenuhi antara tuntutan
pekerjaan dan keluarga (Purnama et al., 2023). Oleh karena itu, menjalankan
beberapa peran secara bersamaan dapat merugikan kesehatan fisik maupun
psikologis. Keputusan seorang wanita untuk berkarir ditengah perannya
sebagai seorang ibu rumah tangga merupakan hal yang perlu dipikirkan
dengan matang, karena harus membagi waktu dan tenaga antara berkarir dan
juga mengurus rumah tangga (Wulandhari, 2017).

Menjalankan peran dalam keluarga sekaligus wanita karir dapat memicu
konflik-konflik yang terjadi dalam kehidupan serta dapat menyebabkan
terjadinya kelelahan secara fisik, mental, dan juga emosional. Apabila hal
tersebut terjadi berulang-ulang dalam jangka waktu yang lama dan tidak dapat

dikelola dengan baik maka dapat terjadi burnout (sindrom kelelahan)



(Khamndiniyati, 2019). Kondisi burnout yang muncul dapat mengakibatkan
gangguan pada kesehatan yang berakibat terjadinya penurunan kualitas dalam
diri. Burnout adalah kondisi dimana seseorang merasa kelelahan secara fisik,
emosional dan mental yang biasa terjadi karena tuntutan peran yang harus
dijalankan secara bersamaan (Rizka, 2013). Wanita yang sedang menjalankan
peran ganda sebagai ibu rumah tangga sekaligus wanita karir tidak selamanya
terlihat baik, karena ternyata ada kalanya mereka merasa kelelahan, baik itu
secara fisik, mental, maupun emosional atau biasa dikenal dengan istilah
burnout yang dapat menyebabkan beberapa gangguan dalam kehidupan
individu yang mengalaminya (Agustin & Rahmasari, 2023).

Olanrewaju & Chineye (2013) meneliti burnout pada petugas tenaga
kesehatan di Ekiti State University Teaching Hospital Ado-Ekiti Nigeria dan
menemukan hasil adanya perbedaan burnout berdasarkan gender, diantaranya
46.38 pada laki-laki dan 53.53 pada perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa
pekerja wanita mempunyai risiko lebih rentan untuk mengalami burnout
dibandingkan laki-laki. Oleh sebab itulah, penelitian ini berfokus kepada
subjek wanita.

Jika peran tersebut dianggap terlalu berat maka akan menjadi sumber
tekanan tersendiri. Freeman mengatakan bahwa wanita lebih rentan terhadap
stress secara emosional. Dalam bukunya Freeman menjelaskan bahwa 40%
lebih banyak wanita menderita gangguan jiwa daripada pria (Karima, 2023).
Banyaknya tuntutan peran wanita di lingkungan lebih besar dibandingkan

tuntutan yang harus ditanggung oleh laki-laki sehingga menyebabkan level



stres mereka semakin meningkat. Stress yang terjadi secara terus menerus
akan menyebabkan individu mengalami kondisi burnout.

Menurut Warokka & Febrilia (2015) Work-Family Conflict terjadi jika
seseorang merasa tidak mampu mengelola dan menyeimbangkan tanggung
jawabnya untuk memenuhi kedua peran yang diembannya. Kondisi yang
terjadi dimana pegawai yang bersangkutan harus memprioritaskan peran yang
satu, sementara peran yang lainnya melakukan intervensi sehingga
mengganggu fokus perhatiannya yang pada akhirnya akan menimbulkan stress
kerja (Mora et al., 2017). Disinilah muncul work-family conflict yang juga
berpengaruh terhadap stres kerja yang secara tidak langsung menyebabkan
burnout pada karyawan karena adanya tekanan dalam menjalankan dua peran,
yaitu peran dalam pekerjaan dan peran dalam keluarga (Kayanti & Alfikalia,
2023).

Sejumlah hasil penelitian membahas bahwa work family conflict
berpengaruh terhadap burnout yang diteliti oleh Huang et al., (2015)
mengatakan bahwa work family conflict mempunyai korelasi positif signifikan
dengan burnout pada perawat di Taiwan. Bahmani & Aslani, (2021)
menyatakan hal yang sama bahwa Work-family conflict juga memiliki
pengaruh signifikan terhadap burnout di kalangan staf perawat. Shah et al.,
(2021) juga menyatakan hal yang sama bahwa Work-family conflict
berpengaruh positif terhadap burnout pada Perawat di Sektor Kesehatan di

Pakistan.



Menurut Bakker et al., (2002) profesi yang rawan mengalami burnout,
ialah pegawai pada profesi pelayanan kesehatan, karena sifatnya yang kronis
membebani tuntutan emosional yang harus mereka alami dalam pekerjaan
mereka. Burnout dapat dialami oleh berbagai profesi, namun seringkali terjadi
pada profesi yang berhubungan langsung dengan layanan seseorang, salah
satunya di bidang tenaga kesehatan, dimana profesi tersebut banyak digeluti
oleh wanita. Tenaga kesehatan adalah aset yang dimiliki oleh rumah sakit
atau puskesmas sebagai pelayanan kesehatan. Hasil penelitian Fakultas
Kedokteran Universitas Indonesia (2020) menunjukkan bahwa 83% profesi
dokter serta tenaga kesehatan lainnya menderita burnout syndrome sedang
hingga berat. Data detail burnout menunjukkan 83% diantaranya 82% yang
mengalami burnout di tingkat sedang dan 1% sisanya mengalami burnout
berat. Sementara 17% lainnya mengalami burnout ringan. Berdasarkan dari
jenis profesi, data yang diperoleh menunjukkan bahwa profesi dokter umum
mempunyai tingkat burnout sedang 81%, profesi dokter spesialis 80%, profesi
dokter gigi 82%, profesi perawat 84%, profesi bidan 83%, profesi petugas
laboratorium 87% dan profesi apoteker 84% (https://www.cnnindonesia.com).

Puskesmas merupakan salah satu tempat yang sering dikunjungi
masyarakat untuk mengecek kesehatan sebagai pemberi pelayanan kesehatan
dasar. Tenaga kesehatan yang bekerja di Puskesmas harus mampu
memberikan pelayanan secara optimal, sesuai standar kompetensi. Tenaga
kesehatan di Puskesmas merupakan ujung tombak dalam menyediakan dan

penyelenggara pelayanan kesehatan di tingkat dasar kepada masyarakat.



Tenaga kesehatan memiliki beberapa petugas yang dalam kerjanya saling
berkaitan dalam pelayanan kesehatan yaitu dokter, perawat, bidan, apoteker,
dan ketenagaan medis lainnya.

Penelitian ini dilakukan pada petugas tenaga kesehatan wanita di
Puskesmas Pauh Kambar. Puskesmas Pauh Kambar merupakan institusi yang
menawarkan jasa pelayanan di bidang kesehatan yang berada di daerah Pauh
Kambar. Pada Puskesmas Pauh Kambar ini adanya berbagai masalah yang
terjadi pada petugas tenaga kesehatan wanita, seperti masalah burnout.

Dari hasil observasi yang dilakukan tanggal 28 Maret 2024, dilihat dari
rekapitulasi absensi petugas tenaga kesehatan Puskesmas Pauh Kambar
diketahui adanya gejala burnout. Hasil observasi tersebut menunjukkan bahwa
petugas tenaga kesehatan merasakan kejenuhan yang diartikan kedalam
kelelahan (burnout) dalam melakukan rutinitas pekerjaan.

Menurut National Safety Council (NSC) pada tahun 2004 dijelaskan
bahwa kejenuhan kerja (burnout) merupakan akibat dari perasaan stres akibat
beban kerja secara umum, gejala khusus dari burnout antara lain rasa bosan,
pesimisme, kurang konsentrasi, kualitas kerja yang kurang memuaskan,
depresi, menurunnya kepuasan kerja, absen dari pekerjaan, mengalami sakit,
beban kerja yang berlebihan akan menyebabkan stres (Maharani & Triyoga,
2012).

Pada Puskesmas Pauh Kambar terlihat dari tingkat kehadiran di tahun
2023 adanya petugas tenaga kesehatan yang terlambat masuk kerja, pulang

sebelum waktunya, dan absensi (ketidakhadiran) petugas tenaga kesehatan



yang meningkat mengindikasikan terjadinya gejala burnout. Akibat burnout
yang terjadi maka petugas tenaga kesehatan Puskesmas Pauh Kambar
memutuskan untuk absen dalam bekerja karena merasa kelelahan saat bekerja.
Kemudian juga didapatkan adanya petugas tenaga kesehatan yang terlambat
masuk kerja. Selain itu tenaga kesehatan Puskesmas Pauh Kambar juga
melakukan pulang sebelum waktunya sebagai salah satu alternatif yang
dilakukan oleh tenaga kesehatan Puskesmas Pauh Kambar untuk mengatasi
kebosanan, lelah dalam bekerja, serta untuk melakukan urusan lain diluar
pekerjaan. Hal demikian diperkuat dengan data absensi tenaga kesehatan yang
diberikan pihak Puskesmas Pauh Kambar seperti yang ditunjukkan pada Tabel
1.

Tabel 1. Rekapitulasi Absensi Petugas Tenaga Kesehatan Puskesmas
Pauh Kambar Pada Tahun 2023

Bulan Jumlah Tidak | Terlambat | Pulang
Pegawai Hadir Sebelum
Puskesmas Waktunya
Pauh

Kambar
Januari 60 15 54 27
Februari 60 20 43 24
Maret 59 18 40 28
April 60 16 43 23
Mei 60 19 42 29
Juni 61 24 42 30
Juli 61 28 44 20
Agustus 62 20 44 26
September 62 25 46 25
Oktober 62 24 46 26
November 62 25 41 34
Desember 62 26 44 32

Sumber : Bagian Tata Usaha Puskesmas Pauh Kambar



Burnout merupakan suatu perubahan sikap dan perilaku yang berupa
reaksi menarik diri secara psikologis dari pekerjaan, seperti adanya gejala
sering terlambat, pulang sebelum waktunya, dan bahkan memutuskan untuk
tidak masuk kerja, sehingga kemudian berpengaruh pada efektivitas dan
efisiensi kerja dalam organisasi (Habibah, 2019). Akibat dari kejenuhan kerja
(burnout) itu sendiri dapat mengakibatkan rendahnya produktivitas yang pada
akhirnya banyak menimbulkan conflict di dalam ruang lingkup seseorang dan
keluarganya (Atmaja & Suana, 2019).

Permasalahan mengenai burnout dapat dilihat pada tabel rekapitulasi
absensi petugas tenaga kesehatan Puskesmas Pauh Kambar. Berdasarkan
rekapitulasi absensi petugas tenaga kesehatan Puskesmas Pauh Kambar dapat
dilihat bahwa adanya tenaga kesehatan yang tidak masuk kerja, terlambat
masuk kerja, dan pulang sebelum waktunya yang mengindikasikan terjadinya
konflik pekerjaan-keluarga (work-family conflict). Keadaan ini sesuai dengan
penelitian terdahulu yang meneliti mengenai variabel-variabel yang
mempengaruhi burnout oleh peneliti sebelumnya. Peneliti sebelumnya telah
meneliti dan memeperoleh beberapa variabel yang mempengaruhi burnout,
yaitu Cotel A, et al (2021) tentang Predictors of Burnout yang menyatakan
bahwa faktor penyebab karyawan mengalami burnout adalah tuntutan
pekerjaan, work-family conflict, kurangnya persiapan bekerja, tuntutan
emosional dan sebagainya. Salah satu faktor penyebab terjadinya burnout
ialah konflik pekerjaan-keluarga yang ditandai dengan keterlambatan masuk

kerja, pulang sebelum waktunya, dan tidak masuk kerja.



Individu yang mengalami burnout akan kehilangan makna dari pekerjaan
yang dikerjakannya karena respons yang berkepanjangan dari kelelahan
emosional, fisik dan mental yang mereka alami (Kusumawati dan Dewi.,
2021). Akibat burnout yang terjadi pada tenaga kesehatan Puskesmas Pauh
Kambar menyebabkan mereka tidak dapat memenuhi tuntutan pekerjaan dan
akhirnya memutuskan untuk absen atau tidak hadir karena merasa lelah saat
bekerja. Selain itu tenaga kesehatan Puskesmas Pauh Kambar juga melakukan
pulang sebelum waktunya sebagai salah satu alternatif yang dilakukan oleh
tenaga kesehatan Puskesmas Pauh Kambar untuk mengatasi kebosanan, lelah
dalam bekerja, serta untuk melakukan urusan lain diluar pekerjaan.

Selain work family conflict yang akan mempengaruhi terjadinya burnout
adalah stres kerja. Burnout yang terjadi akibat work family conflict dipicu oleh
karena adanya stres kerja yang dialami pegawai. Ariana & Riana, (2016)
menyatakan berbagai peran yang harus dijalankan oleh karyawan secara tidak
langsung dapat dengan mudah menimbulkan stres kerja pada diri karyawan.
Stres kerja yang terus-menerus di tempat kerja berdampak pada kejenuhan
kerja dan juga memicu terjadinya burnout. Burnout dan stres adalah dua
konsep yang serupa, namun keduanya tidak sama. Stres terjadi ketika terdapat
ketidakseimbangan antara tuntutan dari lingkungan dengan sumber daya yang
dimiliki seseorang. Sedangkan burnout terjadi sebagai akibat dari proses
adaptasi yang berkelanjutan terhadap gangguan yang disebabkan oleh

ketidakseimbangan jangka panjang (Brill, dalam Purba et al., 2007).
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Menurut Greenhaus and Beutell (2007), Stres kerja diartikan sebagai
respon individu terhadap keadaan dan peritiwa yang mengancam dan
memberikan tekanan pada individu serta mengurangi kemampuannya untuk
menghadapinya (Ramadhi et al., 2021). Artinya jika seorang karyawan
mengalami stress ditempat kerja akibat dari burnout, maka saat itulah
karyawan melaksanakan satu peran tertentu akan kesulitan untuk memenuhi
harapan peran lainnya (Qureshi et al., 2012). Jones et al (2010) menyatakan
bahwa ketika work family conflict semakin tinggi maka potensi stres karyawan
juga akan tinggi sehingga akan berdampak pada burnout karyawan dan jika
hal ini terjadi akan berdampak buruk bagi organisasi atau perusahaan.

Berdasarkan dari hasil penelitian tersebut, stres kerja dapat memediasi
hubungan antara work family conflict dengan burnout. Hal ini sesuai dengan
penelitian Rubbab (2017) yang menyimpulkan bahwa terdapat stres kerja yang
memediasi hubungan antara work family conflict dengan burnout. Tetapi
adanya perbedaan hasil pada penelitian yang dilakukan oleh Ramadhi (2021)
menjelaskan bahwa stres kerja tidak dapat memediasi hubungan antara work
family conflict dengan burnout. Adanya perbedaan hasil penelitian
mengharuskan dilakukan penelitian selanjutnya tentang hubungan mediasi
work family conflict terhadap burnout melalui stres kerja.

Oleh karena itu, peneliti ingin mengkonfirmasi kembali apakah ada
pengaruh work family conflict terhadap burnout dengan stres kerja sebagai
variabel mediasi. Pada penelitian ini dengan tema pengaruh work family

conflict terhadap burnout dengan stres kerja sebagai variabel mediasi peneliti
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tertarik untuk mengambil sampel pada petugas tenaga kesehatan wanita yang
bekerja di Puskesmas Pauh Kambar.

Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan, maka peneliti
tertarik untuk meninjau lebih jauh dan menuliskan dalam bentuk penelitian
dengan judul “Pengaruh Work family conflict terhadap Burnout pada
Petugas Tenaga Kesehatan Wanita di Puskesmas Pauh Kambar dengan

Stres Kerja sebagai Variabel mediasi”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka dapat diidentifikasi bahwa
terdapat beberapa faktor yang mampu mempengaruhi burnout, diantaranya
work-family conflict dan stres kerja. Pada Puskesmas Pauh Kambar terlihat
dari tingkat kehadiran di tahun 2023 adanya petugas yang terlambat masuk
kerja, pulang sebelum waktunya, tingginya ketidakhadiran petugas yang

mengindikasikan terjadinya gejala burnout.

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan sebelumnya dan
untuk menghindari meluasnya pembahasan yang terjadi agar fokus penelitian
lebih sesuai dengan konteks yang telah ditentukan maka penelitian ini akan

dibatasi pada work family conflict, stres kerja, dan burnout.

12



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan masalah yang akan diteliti

sebagai berikut:

L.

Apakah work family conflict berpengaruh terhadap burnout pada
petugas tenaga kesehatan wanita Puskesmas Pauh Kambar?
Apakah work family conflict berpengaruh terhadap stres kerja pada

petugas tenaga kesehatan wanita Puskesmas Pauh Kambar?

. Apakah stres kerja berpengaruh terhadap burnout pada petugas tenaga

kesehatan wanita Puskesmas Pauh Kambar?

. Apakah stres kerja dapat menjadi mediasi dari hubungan work family

conflict terhadap burnout pada petugas tenaga kesehatan wanita

Puskesmas Pauh Kambar?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui pengaruh work family conflict terhadap burnout
pada petugas tenaga kesehatan wanita Puskesmas Pauh Kambar?
Untuk mengetahui pengaruh work family conflict terhadap stres kerja
pada petugas tenaga kesehatan wanita Puskesmas Pauh Kambar?
Untuk mengetahui pengaruh stres kerja terhadap burnout pada petugas
tenaga kesehatan wanita Puskesmas Pauh Kambar?

Untuk mengatahui pengaruh work family conflict terhadap burnout
yang dimediasi oleh stres kerja pada petugas tenaga kesehatan wanita

Puskesmas Pauh Kambar?
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F. Manfaat Penelitian

Hasil dari pada penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis

maupun secara praktis, diantaranya sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pengembangan dalam kajian
ilmu Manajemen khususnya konsentrasi Manajemen Sumber Daya
Manusia terkait dengan konsep burnout pada petugas tenaga kesehatan
yang ditinjau dari work-family conflict dan peran mediasi dari stres kerja,
serta juga dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya
mengenai hubungan antar variabel tersebut.
Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara langsung bagi
subjek dalam penelitian, yaitu petugas tenaga kesehatan dan pihak
puskesmas atau pelayanan kesehatan lainnya terkait dengan pengalaman
burnout di tempat kerja.
a. Bagi Petugas Tenaga Kesehatan
Penelitian ini diharapkan dapat membantu subjek penelitian untuk
mengidentifikasi pengaruh work-family conflict terhadap burnout yang
dimediasi oleh stres kerja, serta dapat menjadi bahan refleksi bagi
subjek mengenai kondisi petugas tenaga kesehatan di tempat kerja.
b. Bagi Pihak Puskesmas
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan evaluasi bagi

pihak puskesmas terkait dengan kondisi burnout dan stres kerja yang
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dialami oleh petugas tenaga kesehatan berdasarkan work-family
conflict. Hal tersebut dapat menjadi masukan sebagai upaya dalam
peningkatan strategi petugas tenaga kesehatan agar dapat mencegah
dan mengurangi burnout, serta sebagai landasan intervensi untuk
mengoptimalkan proses pelayanan sehingga dapat memberikan

pelayanan yang profesional kepada pasien.

15



